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Abstrak  

Latar Belakang : Rendahnya self-efficacy pada remaja menyebabkan ketidakmampuan dalam 

mengambil keputusan dan mengendalikan perilaku kesehatan reproduksi, yang tercermin dari 

masih adanya perilaku seksual berisiko seperti hubungan pranikah dan kehamilan tidak diinginkan. 

Tujuan : Menganalisis pengaruh health coaching pada remaja terhadap peningkatan self-efficacy 

remaja dalam perilaku kesehatan reproduksi. 

Metode : Penelitian kuantitatif desain quasi-experimental pretest-posttest dilaksanakan. Populasi 

penelitian 64, sampel (total sampling) dan dibagi menjadi kelompok intervensi dan kontrol masing- 

masing 32 responden. Variabel yang diukur self-efficacy pada aspek pencegahan seks bebas, 

pencegahan penyakit menular seksual, pengambilan keputusan sehat, dan personal hygiene organ 

reproduksi. Intervensi health coaching dilakukan 6 sesi. Instrumen berupa kuesioner self-efficacy, 

valid (r=0,369–0,554) dan reliabel (α=0,801). Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test serta Mann-Whitney U Test. 

Hasil : : Pre-test menunjukkan lebih dari setengahnya responden pada kategori sedang (intervensi 

56,3% ; kontrol 62,5%). Post-test menunjukkan peningkatan pada kelompok intervensi menjadi 

kategori tinggi (96,9%), sedangkan kelompok kontrol tetap dominan kategori sedang (78,1%). Hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji Mann Whitney U Test menunjukkan nilai p=0,001 (P-

value< 0.05). 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh health coaching pada remaja terhadap self-efficacy remaja dalam 

perilaku kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan dan membandingkan berbagai media intervensi lain untuk memperoleh metode 

yang lebih optimal. 
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